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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kewajiban haji dan umrah yang selalu ramai 
dilakukan oleh tiap muslim apabila telah mencapai taraf kemampuan baik secara 
materi maupun fisik. Jamaah haji dan umroh dengan berbagai macam latar 
belakang dan kemampuan akan hadir untuk menunaikan ibadah haji dan umroh. 
Termasuk di dalamnya para jamaah yang menyandang status tunanetra. 
Menghadapi hal tersebut, tentunya akan berbeda cara membimbing orang yang 
normal dengan tunanetra, sehingga dibutuhkan metode bimbingan yang tepat 
untuk menanggulangi setiap permasalahan yang datang agar ibadah umroh 
berjalan sesuai harapan. Penelitian ini bertujuan untuk memahami dinamika 
metode bimbingan pada jamaah haji tunanetra melalui pendekatan studi kasus. 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif 
dengan informannya adalah orang dewasa dengan ketunanetraan yang pernah 
menunaikan ibadah umroh ke Tanah Suci. Teknik pengumpulan data dilakukan 
dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi yang kemudian dianalisa dengan 
bentuk naratif deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam metode 
bimbingan umroh pada jamaah tunanetra yang dilakukan oleh PT. Silversilk 
Pekabaru adalah dengan tiga metode yakni, pertama metode ceramah yang 
dilakukan hanya pada saat pembimbing melakukan ta’aruf, saat itulah dilakukan 
penyampaian materi tentang aktivasi hati, The Power of Syukur dan The Power of 
Ka’bah. Kedua, metode simulasi yang disampaikan oleh pembimbing dengan 
mempraktikkan secara langsung tentang penurunan gelombang otak dan mental. 
Dan ketiga, metode tanya jawab yang dimana penyampaian materi dengan cara 
pengajar mengajukan pertanyaan dan peserta menjawabnya. Metode ini termasuk 
metode paling tua disamping metode ceramah, namun efektifitasnya lebih besar 
daripada metode lain. 
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This research is motivated by the Hajj and Umrah done by Muslims. They are 
very enthusiastic when they have reached the level of ability both materially and 
physically. Hajj and Umrah pilgrims with various backgrounds and abilities will 
attend to perform the Hajj and Umrah pilgrimages. This includes pilgrims who are 
blind. Facing this, of course, there will be different ways of guiding normal people 
with visual impairments, so the right guidance method is needed to overcome 
every problem that comes so that Umrah worship goes as expected. This study 
aims to understand the dynamics of the guidance method for blind 
pilgrim candidates through a case study approach. This research is a descriptive 
research with a qualitative approach. Informants are adults with visual 
impairments who have performed Umrah to the Holy Land. Data is collected 
from observation, interviews, and documentation. Data is then analyzed in the 
form of descriptive narratives. The results showed that the method of guidance 
for the visually impaired pilgrims is carried out by PT. Silversilk Pekabaru using 
three methods. The first is the lecture method which is carried out only when the 
supervisor is doing ta'aruf(introduction), namely when the delivery of 
material content about the activation of the heart, The Power of Gratitude and The 
Power of Ka'bah. The Second is the simulation method delivered by the 
supervisor by practicing directly on decreasing brain and mental waves. 
And the third is the question and answer method in which the material content is 
delivered by asking questions and the participants answering them. This method is 
the oldest method besides the lecture method, but its effectiveness is greater than 
other methods. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Penduduk Indonesia merupakan sebagian besar penduduknya beragama 
islam, hal ini dapat menjadi Indonesia sebagai Negara dengan penduduk 
muslim terbesar di dunia. Ibadah haji dan umroh merupakan ibadah yang di 
impiimpikan oleh setiap muslim di Indonesia. Tetapi dengan status Indonesia 
dengan penduduk muslim terbesar di dunia membuat kuota haji semakin 
diperketat. Pemerintah Arab Saudi sudah memberikan kuota haji untuk 
Jamaah haji di Indonesia lebih besar dari Negara Negara lainnya, tetapi tetap 
tidak mampu menutupi jumlah permintaan keberangkatan ibadah Haji.  
Oleh karena itu, saat ini banyak yang memilih melaksanakan ibadah 
umroh terlebih dahulu. Orang yang melakukan Umroh tidah hanya yang 
belum pernah melakukan ibadah haji, tetapi orang yang belum berangkat haji 
juga memilih Umroh untuk mengobati kerinduan pada tanah suci. Hal ini 
dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat Indonesia dan membuat 
perkembangan usaha travel umroh meningkat seiring dengan berjakannya 
waktu dalam memenuhi kebutuhan penduduk melaksanakan ibadah Umroh di 
Indonesia khususnya di daerah Riau memiliki izin yang legal serta tidak dapat 
menjamin keselamatan serta kenyamanan ibadah para calon Jamaah.  
Untuk itu perusahaan travel umroh perlu meningkatkan pemasaran agar 
dapat menambah citra perusahaan terhadap calon pelanggan yang akan 
menggunakan jasa travel agen untuk melakukan keberangkatan ibadah umroh. 
Haji dan umroh merupakan salah satu ibadah yang wajib dilakukan 
oleh umat muslim yang mampu. Kewajiban ini merupakan rukun islam yang 
kelima. Karena haji merupakan kewajiban, maka setiap orang yang mampu 
apabila tidak melakukannya, ia berdosa dan apabila dia melakukan dia 
mendapatkan pahala. Haji dan umroh hanya diwajibkan sekali seumur hidup. 
Ini berarti seorang yang telah melaksanakan haji yang pertama, maka 
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selesailah kewajibannya. Haji yang berikutnya yang kedua ketiga dan 
seterusnya merupakan ibadah sunnah.
1
 
Umrah (Arab: عمرة  )adalah ibadah umat mslam yang dilakukan di 
lekah al-lukarramah khususnya di lasjidil raram . Ibadah umroh hampir 
mirip dengan ibadah haji, hanya saja dalam kegiatan umroh tidak melakukan 
wukuf, mabit dan melontar jumrah sebagaimana yang dilakukan dalam haji. 
Secara bahasa, umroh artinya berkunjung ke suatu tempat. Sedangkan secara 
istilah fikih, umroh artinya melakukan serangkaian ibadah: tawaf (mengitari 
Ka'bah sebanyak tujuh kali putaran), sai (berlari-lari kecil) di antara dua bukit 
shafa dan marwah, lalu diakhiri dengan tahalul (memotong sebagian rambut 
kepala). Semua rangkaian ibadah tersebut dilakukan setelah ihram (niat) untuk 
umroh dari batas-batas miqat yang telah ditentukan.
2
 
Dalam Fiqih disebutkan bahwa setiap umat Islam itu wajib melakukan 
ibadah umrah satu kali seumur hidup, demikian juga dengan ibadah haji. 
Seseorang yang sudah berhaji maka dengan sendirinya seseorang tersebut 
sudah berumrah. Sebab, ibadah umrah itu bagian dari ibadah haji. Akan tetapi 
sebaliknya, seseorang yang hanya melakukan umrah, maka belum bisa 
seseorang itu disebut berhaji, karena umrah itu hanya dibatasi pada tempat 
suci yang paling utama saja yaitu Ka’bah dan Shafa-Marwah. Sedangkan haji 
meliputi selain sekitar Ka’bah dan Shafa-Marwah, Arafah, Mina, Muzdalifah 
dan sebagainya. 
Ibadah umrah merupakan perjalanan jasmani dan rohani bagi seorang 
Muslim. Orang yang akan menjalaninya harus memiliki persiapan yang cukup 
baik persiapan mental, fisik dan materi. Secara jasmani mereka akan 
melakukan perjalanan jauh yang melelahkan, sehingga membutuhkan 
kekuatan fisik dan materi yang baik. Sedangkan, secara rohani mereka akan 
mensucikan diri di hadapan Allah Swt. Selain dari persyaratan tersebut, ada 
juga persyaratan yang lebih penting yaitu persiapan administrasi dari individu 
nya. 
                                                             
1
 Ahmad Thib Raya, Siti Musdah Mulia, Menyelami Selut-Beluk Ibadah Dalam Islam, 
(Jakarta : Prenada Media, 2003), 227. 
2
 Sumber : https://www.lapakumroh.com/id/umroh 
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Berdasarkan paparan di atas dapat saya simpulkan pengertian haji itu 
adalah ibadah yang wajib dilakukan oleh setiap umat muslim yang mampu dan 
bekecukupan dalam segala hal baik dari ekonominya fisiknya batinnya sesuai 
dengan syarat syaratnya. Sedangkan umroh itu merupakan ibadah sunnah yang 
dilakukan oleh umat muslim untuk melaksanakan rukun rukun ibadah umroh 
dan sebagai perjalanan dakwah melihat tanah suci.  
Kegiatan ibadah haji dan umroh mempunyai dua sisi yang yang harus 
diperhatikan dalam pelaksanaannya yaitu, standar pelaksanaannya saat masih 
di tanah air dan di makkah. Pada standar pelayanan di tanah air banyak aspek 
penting yang harus diperhatikan pembinaannya seperti dalam pelayanan jasa 
(pembayaran ONH ke bank, pengurusan dokumen haji dan umroh, 
pemeriksaan calon jamaah), bimbingan manasik, (materi bimbingan, metode 
dan waktu bimbingan), penyediaan perlengkapan, dan konsultasi keagamaan. 
Sedangkan standar pelayanan ibadah haji dan umroh di tanah suci adalah 
pelayanan akomodasi, transportasi, konsumsi, kesehatan, serta bimbingan 
ibadah umroh dan haji.  
Dalam undang undang no 17 tahun 1999 tentang penyelengaraan 
ibadah haji diisyaratkan tiga hal yang harus diupayakan secara konsisten dan 
terus menerus oleh pemerintah, dalam hal ini dapartemen agama sebagai 
leading sector penyelenggaraan ibadah haji, yaitu : Pertama, pembinaan yang 
mencakup bimbingan pra haji dan umroh, ketika berlangsung, dan paska haji 
dan umroh. Kedua, pelayanan yang terdiri dari pelayanan administrasi, 
transportasi, konsumsi, kesehatan, akomodasi, dan sebagainya. Ketiga, 
perlindungan yang meliputi keselamatan keamanan serta asuransi 
perlindungan dari pihak lain yang merugikan Jamaah haji dan umroh.
3
 Dan 
pemberian bimbingan pelayanan yang dilakukan bukan hanya terhadap calon 
Jamaah yang normal dalam fisiknya juga terhadap calon Jamaah yang 
memiliki keterbatasan fisik. Sehingga dapat meningkatkan travel agent dalam 
kualitas dari travelnya tersebut dan semakin menjadikan travel tersebut mudah 
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dikenal di kalangan masyarakat. Salah satu pihak travel agent mengatakan 
untuk jamaah tunanetra, maka tiga tunanetra akan dipandu oleh seorang 
pendamping. Sebab tiga jamaah tunanetra didampingi oleh seorang kru, 
menurutnya, karena kapasitas kamar di Mekah dan Madinah adalah empat 
orang." Jadi mereka bisa bersama dalam satu kamar," katanya. 
Jamaah disabilitas mendapatkan pendampingin sejak berangkat dari 
Tanah Air, selama di Mekah-Madinah, sampai kembali lagi ke Indonesia. Di 
setiap waktu, menurutnya, kru akan tetap mendampingi untuk berbagai 
kebutuhan baik ibadah maupun non-ibadah, seperti makan, ke toilet, city tour, 
berkemas, dan sebagainya. Untuk jamaah tunanetra akan disiapkan Al Qur'an 
braille, teman tuli bersama juru bahasa isyarat, dan tunadaksa disiapkan kursi 
roda atau tongkat. "Kami sudah memiliki standar operasional prosedur untuk 
melayani jamaah disabilitas," ucapnya. 
Berdasarkan dari berbagai latar belakang di atas, maka dengan itu 
penulis tertarik untuk dapat mengetahui lebih jauh dengan mengangkat 
permasalahan ini ke dalam suatu karya ilmiah dengan judul :  “Metode 
Bimbingan Umroh Terhadap Calon Jamaah Tunanetra di PT. Silver Silk 
Pekanbaru” 
 
B. Penegasan Istilah  
Dalam penelitian yang berjudul “letode Bimbingan Umroh Terhadap 
Calon Jamaah Disabilitas )Tunanetra) Di Silversilk Pekanbaru” ini, penulis 
perlu memberikan penegasan penegasan dari beberapa istilah dalam judul. 
Terutama pada kunci dari judul yang di ambil oleh penulis yang di anggap 
penting dan utama. 
Dengan maksud, supaya menghindari terjadinya penyimpangan dan 
kesalahpahaman serta pengetahuan terhadap judul peneltian ini, maka penulis 





1. Metode  
Secara etimologi metode berasal dari bahasa Yunani, yang terdiri 
dari penggalan kata “ meta “  yang berarti melalui dan “ hodos” berarti 
jalan, bila di gabungkan maka metode bias diartikan “jalan yang harus 
dilalui”. Dalam pengertian yang lebih luas, metode bias di artikan sebagai 





Secara terminologi, bimbingan menurut M. Luthfi adalah usaha 
membantu orang lain dengan mengungkapkan dan membangkitkan potensi 
yang dimilikinya. Sehingga dengan potensi itu dia memiliki kemampuan 
dan pengembangan dirinya secara wajar dan optimal. Yakni dengan 
memahami dirinya, maupun mengambil keputusan untuk hidupnya, maka 
dengan itu dia akan mewujudkan kehidupan yang baik, berguna 
bermanfaat untuk masa kini dan masa akan datang. 
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3.  Umroh 
Kunjungan (ziarah) ke tempat suci (sebagai bagian dari upacara 
naik haji, dilakukan setiba di Mekah) dengan cara berihram, tawaf, sai, dan 




4. Tunanetra  
Tunanetra adalah seseorang yang memilki hambatan dalam 
penglihatan dapat diklasifikasikan dalam dua golongan yaitu buta total 




                                                             
4
 M. Lutfi, Dasar Dasar Bimbingan dan Penyuluhan Islam (Konseling) Islam, (Jakarta: 
Lembaga Penelitian Uin Syarif Hidayatullah Jakarta, 2008), 580. 
5
 Ibid, 6. 
6
 Kamus Besar Bahasa Indonesia 
7
 Dewi pandji dan Winda Wardhani, Sudahkah Kita Ramah Anak Special Need?, (Jakarta 
: Gramedia, 2013), 4 
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C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang sudah penulis buat, maka penulis akan 
berfokus kepada “Bagaimana metode bimbingan umroh yang diberikan oleh 
PT. Silversilk Pekanbaru terhadap calon jamaah?.”  
 
D. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirumuskan di atas, maka 
tujuan penulis terhadap penelitian adalah untuk dapat mengetahui bagaimana 
metode bimbingan umroh terhadap calon Jamaah tunanetra yang dilakukan 
dan mengetahui bagaimana cara memperlakukan calon Jamaah nya di PT 
Silver Silk Pekanbaru. 
 
E. Manfaat Penelitian 
Sesuai dengan tujuan penelitian di atas maka peneliti menyimpulkan 
manfaat penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis  
Proposal ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi mahasiswa 
dan mahasisiwi khususnya Fakultas Dakwah dan Komunikasi khususnya 
konsentrasi manajemen travel haji dan umroh. Serta untuk 
menginformasikan bahwa bagi para calon Jamaah yang mengalami 
ketebatasan fisik dapat dilayani dan di hargai jika ingin melaksanakan 
ibadah umroh di travel travel agent lainnya. 
Memberikan informasi bagi orang orang yang mengalami 
disabilitas keterbatasan fisik bahwa harus dapat percaya pada dirinya 
bahwa dirinya dapat melakukan ibadah umroh.  
Serta sebagai bahan bacaan ataupun acuan bagi para mahasiswa 
Jurusan Manajemen Travel Haji Dan Umroh Di Fakultas Dakwah Dan 
Ilmu Komunikasi Di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.  
2. Manfaat Praktis 
Hasil penelitian ini dapat membantu Pembimbing mental dalam 
penerapan Metode Bimbingan umroh agar lebih baik dalam memberikan 
Bimbingan  bagi para calon Jamaah tunanetra yang ingin melakukan 
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ibadah umroh, dalam mendapatkan bimbingan  yang masuk akal dengan 
fikiran para tuna netra agar mampu menyelesaikan masalah dan keinginan 
nya untuk melaksanakan ibadah umroh. 
Hasil penelitian ini di harapkan dapat membantu memberikan 
pembelajaran bagi jurusan manajemen dakwah agar orang orang yang 
memiliki keterbatasan fisik tidak dipandang sebelah mata dan tidak di 
acuhkan bagi orang sekitar yang akan mengakibatkan semakin rusaknya 
mental nya. 
Sebagai syarat menyelesaikan perkuliahan program Sarjana Strata 
Satu (S1) dan sebagai syarat memenuhi gelas Sarjana Sosial (S.Sos) pada 
Jurusan Manajemen Dakwah Konsentrasi Manajemen Traveling Haji dan 
Umroh Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi. 
 
F. Sistematika Penulisan 
Untuk dapat mempermudah pembaca dalam memahami serta membaca 
dan juga menyimpulkan penelitian ini maka penulis sendiri menyusun laporan 
penulisan ini dalam beberapa hal : 
BAB I  :  PENDAHULUAN  
  Pada bab ini penulis menjelaskan tentang latar belakang masalah, 
penegasan istilah, rumusan masalah, tujuan, manfaat dan juga 
sistematika penulisan.  
BAB II  :  KAJIAN TEORI DAN KERANGKA BERFIKIR 
  Pada bab ini penulis menguraikan serta menjelaskan kajian teori, 
kajian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian dan kerangka 
berfikir yang berisi tentang konsep yang menjelaskan sesuai 
dengan apa yang diteliti oleh penulis. 
BAB III  :  METODOLOGI PENELITIAN  
  Pada bab ini mengemukakan tentang jenis dan pendekatan apa 
saja yang dilakukan pada penelitian, lokasi dan waktu penelitian 
sumber data, informan penelitian, teknik pengumpulan data, 
vailiditas data, serta teknik analisis data. 
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BAB IV :  GAMBARAN UMUM  
  Pada bab ini penulis mengemukakan mengenai gambaran umum 
dan focus penelitian yang berkaitan dengan subjek penelitian. 
BAB V  :  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
  Pada bab ini peneliti membahas tentang hasil dari penelitian yang 
telah dilakukan dan juga menjelaskan pembahasan pokok utama 
dari penelitian. 
BAB VI  :  PENUTUP 
  Pada bab ini penulis memberikan kesimpulan dari apa yang sudah 
di teliti oleh penulis dan juga memberikan saran apa saja yang 








A. Kajian Terdahulu 
Dalam penelitian ini, sebagai bahan pertimbangan dalam penelitian ini 
akan dicantumkan beberapa hasil penelitian terdahulu oleh peneliti yang 
pernah penulis baca yang berkaita dan terdapat hubungan dengan judul yang 
penulis teliti. Adapun judul yang berkaitan yaitu : 
Pertama, “Metode Pembimbingan Umrah Melalui Manasik   Qolbu   
Di Alfairus Tours Pekalongan”. Semarang 2018, Karya Faizah Intan Putri. 
Skripsi ini membahas tentang Metode pembimbingan ibadah umrah sangat 
diperlukan dan dibutuhkan oleh jamaah umrah, agar mereka mengetahui tata 
cara melakukan ibadah umrah, dan bisa lebih mandiri, baik dari segi fisik 
maupun mental. Dengan adanya metode yang tepat dalam penyampaian 
materi, diharapkan proses ibadah umrah yang dilaksanakan dapat berjalan 
dengan khusyuk agar bisa mencapai kemambruran dalam beribadah.
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Kedua “Manajemen Strategi Bimbingan Ibadah Umroh Safa Marwa 
Tour “. Jogjakarta 2017 karya Sumaiyah. Pada skripsi ini menjelaskan 
tentang bagaimana dan strategi apa yang dilakukan oleh Safa Marwa Tour 
dalam memberikan bimbingan umroh terhadap para calon Jamaah umroh yang 
ingin menjalankan ibadah umroh. Dan juga menunjukkan bahwa pelayanan 
yang diberikan kepada jama’ah dengan system pelayanannya lebih profesional 
dan baik, terbukti dengan respon dan kenyamanan yang dialami oleh para 
jamaah dan adanya peningkatan jumlah jamaah dari tahun ke tahun.9 
Ketiga: “Metode Bimbingan Mental Dalam Penanaman Kecerdasan 
Emosional Tunanetra di Uptd Pelayanan dan Rehablitasi Sosial 
Penyandang Disabilitas Dinas Sosial Provinsi Lampung”. Lampung 2018, 
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 Faizah Intan Putri, Metode Pembimbingan Umrah Melalui Manasik   Qolbu di Alfairus 
Tours Pekalongan, (Skripsi Fakultas Dakwah Dan Ilmu Komunikasi Jurusan Manajemen Dakwah, 
UIN Wali Songo, Semarang: 2018).  
9
 Sumaiyah, “Manajemen Strategi Bimbingan Ibadah Umroh Safa Marwa tour “. 
(Skripsi: Fakultas Dakwah Dan Ilmu Komunikasi Jurusan Manajemen Dakwah, Universitas Islam 
Negeri Sunan Kalijaga, Jogjakarta, 2017). 
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karya Sela Pebriyanti. Skripsi ini membahas tentang bagaimana metode 
bimbingan yang diberikan dinas social terhadap para disabilitas (tuna netra) 
dan bagaimana para tuna netra dapat mengendalikan emosionalnya.10 
Keempat: Berbeda dari dua penelitian diatas, selain dari segi objek 
yang  berbeda, penelitian ini menekankan pada Peran Pembimbing Manasik 
Haji dan  Umroh dalam memberikan pembekalan kepada jamaah tentang 
konsep  pengetahuan dan wawasan yang berkaitan dengan ibadah haji 
sekaligus  mempermudah pemahaman jamaah tentang pelaksanaan haji dan 
tata cara  penyelenggaraannya. Disamping itu jamaah haji harus memiliki ilmu 
yang cukup  tentang seputar ibadah haji dan bagaimana menjalankan ibadah 
sesuai dengan tuntunan Nabi Muhammad Saw.Dengan demikian  tujuan 
penelitian ini untuk  mengetahui Peran Pembimbing dalam Melaksanakan 
Bimbingan Manasik Haji  dan Umroh PT. SILVERSILK Pekanbaru. 
Dari berbagai penelitian di atas, yang membedakan dengan penelitian 
lain adalah lebih focus membahas materinya dan beda lokasi penelitiannya. 
Dalam penelitian ini penulis lebih memfokuskan dan mengarahkan kepada 
bimbingan seperti apa yang dilakukan Oleh PT SilverSilk Pekanbaru Terhadap 
Calon Jamaah Umroh nya yang mengalami keterbatasan fisik fokusnya 
tunanetra. Jika bimbingan yang diberikan dan pelayanan juga sangat 
memuaskan maka akan meningkatkan kualitas dari PT SilverSilk Pekanbaru 
tersebut. 
 
B. Kajian Teori 
1. Metode  
Metode adalah suatu proses atau cara sistematis yang digunakan 
untuk mencapai tujuan tertentu dengan efisiensi, biasanya dalam urutan 
langkah-langkah tetap yang teratur. Kata metode (method) berasal dari 
bahasa Latin dan juga Yunani, methodus yang berasal dari kata meta yang 
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berarti sesudah atau di atas, dan kata hodos, yang berarti suatu jalan atau 
suatu cara. Dalam pengertian yang lebih luas, metode bisa diartikan 
sebagai segala sesuatu atau cara yang digunakan untuk mencapai tujuan-
tujuan yang di inginkan.
11
 Metode dalam pembahasan ini adalah metode 
(cara) yang dilakukan dalam melaksanakan bimbingan umroh terhadap 
calon jamaah umrah yang memiliki kekurangan Disabilitas (Tunanetra) di 
PT Silver Silk kota Pekanbaru. 
2. Bimbingan 
Secara harfiyyah,”bimbingan” adalah”menunjukkan, memberi jalan 
atau menuntun’ orang lain ke arah tujuan yang bermanfat bagi hidupnya 
dimasa kini, dan masa mendatang.12 Bimbingan merupakan suatu proses 
yang berkesinambungan, bukan kegiatan yang seketika atau kebetulan. 
bimbingan merupakan serangkaian tahapan kegiatan yang sistematis dan 
berencana yang terarah kepada pancapaian tujuan.13 
Menurut crow & crow, Bimbingan adalah bantuan yang diberikan 
oleh seseorang, baik pria maupun wanita yang memiliki pribadi yang baik 
dan berpendidikan yang memadai kepada seorang individu dari setiap usia 
dalam mengembangkan kegiatan-kegiatan hidupnya sendiri, membuat 
pilihan sendiri, dan memikul bebannya sendiri. 14  Menurut Smith, 
Bimbingan adalah sebagai proses layanan yang diberikan kepada individu 
-individu guna membantu mereka memperoleh pengetahuan dan 
keterampilan -keterampilan yang diperlukan dalam membuat pilihan -
pilihan, rencana - rencana dan interpretasi -interpretasi yang diperlukan 
untuk menyesuaikan diri yang baik.15 
Sedangkan bimbingan menurut pendapat saya dari kesimpulan 
berbagai pengertian di atas bimbingan adalah suatu cara untuk memberi 
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tahu menunjukan memberikan jalan kepada seseorang dalam berbagai hal 
agar orang tersebut dapat mengerti dan bimbingan juga merupakan proses 
pengoreksian kesalahan dan pemberian kepada hal yang benar. 
3. Metode Pembimbingan Normal 
Dalam penerapannya, bimbingan memiliki beberapa metode. 
Metode lazim diartikan sebagai cara untuk mendekati masalah sehingga 
diperoleh hasil yang memuaskan. Pada penulisan ini metode bimbingan 
Agama dilihat sebagai proses komunikasi, karena di dalamnya suatu 
interaksi komunikasi antara pembimbing dengan klien, dalam hal ini yaitu 
anak yatim. 
Dalam hal ini metode bimbingan dapat diklasifikasikan 
berdasarkan segi komunikasi, metode tersebut terdiri dari metode 
komunikasi langsung yang disingkat menjadi metode langsung dan metode 
komunikasi tidak langsung atau metode tidak langsung. Berdakwah 
kepada masyarakat yang sedang sakit atau individu yang sedang terganggu 
kejiwaanya atau bermasalah membutuhan pendekatan khusus yang harus 
tepat untuk orang perorang, diantaranya melalui metode sebagai berikut: 
a. Metode Langsung 
Metode Langsung metode dimana pembimbing melakukan 
komunikasi langsung dapat dirinci menjadi : 
1) Metode Individual 
Pembimbing dalam hal ini melakukan komunikasi langsung 
secara individual dengan pihak yang dibimbingnya. Hal ini dapat 
dilakukan dengan menggunakan teknik : 
a) Langsung tatap muka dengan pihak yang dibimbing. 
b) Mengadakan dialog dengan terbimbing tetapi dilaksanakan di 
rumah terbimbing sekaligus untuk mengamati keadaan rumah 
terbimbing dan lingkungannya. 
c) Melakukan percakapan individual sekaligus mengamati kerja 




2) Metode Kelompok 
Pembimbing melakukan komunikasi langsung dengan 
terbimbing dalam kelompok. Hal ini dapat dilakukan dengan 
teknik-teknik : 
a) bimbingan dengan cara mengadakan diskusi bersama kelompok 
terbimbing yang mempunyai masalah yang sama. 
b) secara langsung dengan mempergunakan ajang karyawisata 
sebagai forumnya. 
c) bermain peran untuk memecahkan/mencegah timbulnya 
masalah (psikologis). 
d) bermain peran untuk memecahkan atau mencegah timbulnya 
masalah  
e) memberikan materi bimbingan tertentu kelompok yang telah 
disiapkan. 
b. Metode Tidak Langsung 
Metode tidak langsung langsung media komunikasi masa. Hal 
ini dapat dilakukan secara individua l maupun kelompok, bahkan mas. 
1) Metode Individual 
a) Melalui surat menyurat 
b) Melalui telefon 
2) Metode Kelompok 
a) melalui papan menyurat 
b) melalui telefon16 
4. Metode Bimbingan Tunanetra 
Pelaksanaa metode bimbingan Jamaah tunanetra sama dengan 
bimbingan Jamaah lainnya hanya saja yang membedakan dari 
pembimbingan saat di tanah suci. Karena untuk Jamaah tunanetra harus 
mnggunakan pembimbing yang khusus untuk membantu Jamaah tunanetra 
dalam beribadah.  
                                                             
16




Bentuk dan metode yang diterapkan dalam pembimbingan manasik 
qolbu merupakan salah satu cara atau jalan untuk mempermudah 
masuknya pengetahuan kepada calon jamaah umrah. Berikut berbagai 
macam metode yang diterapkan PT. Silvel Silk Pekanbaru untuk kegiatan 
pembimbingan umrah melalui: 
a. Metode Ceramah 
Ceramah dari aspek bahasa adalah penuturan atau penerangan 
secara lisan oleh pengajar terhadap peserta didiknya di dalam kelas. 
Alat interaksi yang terutama dalam hal ini adalah “berbicara”. 
Sedangkan dari aspek istilah, menurut Armai Arif, adalah cara 
menyampaikan sebuah materi pembelajaran dengan cara penuturan 
lisan kepada peserta didik atau khalayak ramai. Pengertian ini 
mengarahkan bahwa metode ceramah menekankan pada sebuah 
pemberian materi pembelajaran dengan cara penuturan lisan. Lisan 
dijadikan sebagai alat utama dalam menggunakan metode ceramah 
untuk mengajarkan sebuah materi pembelajaran pada peserta didik. 
Bila proses penyampaian itu diandalkan oleh pengajar adalah 
penuturan lisan, maka pengajar harus betul-betul memperhatikan 




b. Metode Simulasi 
Simulasi berasal dari kata “simulate” yang memiliki arti pura-
pura atau berbuat seloah-olah. Dan juga “simulation” yang berarti 
tiruan atau perbuatan yang hanya berpura-pura saja. Metode ini 
digunakan apabila situasi sebenarnya tidak bisa dihadirkan. Maka 
diciptakan situasi tiruan yang dapat mendekati keadaan sebenarnya. 
Peserta berada di situasi tiruan tersebut dan diharapkan dapat 
memahami situasi secara lebih baik sehingga pada gilirannya nanti 
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apabila melaksanakan dalam situasi sebenarnya calon jamaah haji dan 
umrah dapat melaksankan kegiatan ibadahnya dengan baik.  
Roestiyah NK., memberikan batasan simulasi dengan tingkah 
laku seseorang untuk berbuat seperti yang dimaksudkan dengantujuan 
agar orang itu dapat mempelajari lebih mendalam tentang bagaimana 
orang tersebut merasa dan berbuat sesuatu. 
 Penekanan dalam metode simulasi adalah pada kemampuan 
peserta untuk berimitasi sesuai dengan objek yang diperankan. Pada 
titik finalnya diharapkan peserta mampu untuk mendapatkan 
kecakapan bersikap dan bertindak sesuai dengan situasi sebenarnya
18
. 
c. Metode Tanya Jawab 
Metode tanya jawab ialah penyampaian materi dengan cara 
pengajarmengajukan pertanyaan dan peserta menjawabnya. Menurut 
Abuddin Nata, metode Tanya jawab adalah cara penyajian 
pelajarandalam bentuk pertanyaan, yang dikemukakan leh pengajar 
yang harus dijawab oleh pelajar. Metode ini bermaksud untuk 
memotivasipelajar dalam bertanya selama prses pembelajaran terjadi, 
atau pengajar yang mengajukan pertanyaan dan pelajar yang menjawab 
(Tambak, 2014: 280). 
5. Umroh 
Secara bahasa, umrah berarti berkunjung atau melakukan ziarah. 
Jika dikatakan i’tamara al-baita (ia berumrah ke Baitullah), artinya ia 
melakukan ziarah )ke Baitullah). Wa a’marahu, artinya menjadikannya 
ramai (berpenghuni). Sedang al-mu’tamir berarti orang yang melakukan 
ziarah dan pergi ke suatu tempat. Maka, diantara sekian makna umrah 
adalah melakukan ziarah, pergi ke, dan menjadikan suatu tempat ramai 
dan berpenghuni. 
Secara istilah, umrah berarti mengunjungi Baitullah Al-Haram 
untuk mengerjakan thawaf dan sa’i. Dengan demikian, dua rukun umrah 
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adalah mengerjakan thawaf di sekeliling Ka’bah serta sa’i antara Shafa 
dan Marwa.19 Atau berziarah ke Baitullah dengan cara-cara tertentu.20  
Dalam istilah agama, umrah adalah berziarah atau berkunjung ke 
Baitulloh Al-raram )Ka’bah) untuk melaksanakan rangkaian amalan 
ibadah yang terdiri dari thawaf,Sa’i, dan Tahallul )bercukur) demi 
mengharap ridho Allah ta’ala. Sedangkan waktu pelaksanaannya 
sepanjang tahun. Daerah-daerah yang digunakan untuk pelaksanaan ibadah 
haji meliputi; Arofah, untuk Wukuf; Muzdalifah, untuk Mabit (menginap); 
Mina, untuk melempar Jumroh, Mabit, dan Tahallul; dan Masjidil Haram, 
untuk Thowaf, Sa;i dan Tahallul.21 
Hukum ibadah umrah adalah wajib bagi orang yang pertama kali 
melaksanakan dan bagi orang yang bernazar. Sedangkan bagi orang-orang 
yang melaksanakan umrah kedua kali dan seterusnya hukum sunat. Umrah 
dapat dilaksanakan sewaktu-waktu di luar musim haji (kecuali pada hari 
Wukuf dan hari-hari Tasyrik).22 
Sedangkan menurut penulis dari berbagai pengertian umroh dari 
berbagai pandangan yaitu umroh itu adalah berjalan ke baitullah dan 
melaksanakan rukun rukun ibadah umroh sesuai dengan waktu yang telah 
ditentukan dan biasanya ibadah umroh ini dilaksanakan melalui travel 
agent sebagai penuntun dan yang memberikan informasi selama sebelum 
dan selama berada di tanah suci sampai dengan kembali ke tanah air dan 
umroh ini bisa dilaksanakan kapan saja melainkan di hari hari yang di 
larang yang disebut dengan hari tasyrik. 
6. Tunanetra 
Tunanetra merupakan gangguan atau kerusakan dalam penglihatan 
sehingga menghambat prestasi belajar secara optimal.23 Kata “tunanetra” 
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dalam Kamus Besar Bahasa mndonesia berasal dari kata “tuna”yang artinya 
rusak atau cacat dan kata “netra”yang artinya adalah mata atau alat 
penglihatan, jadi kata tunanetra adalah rusak penglihatan. Sedangkan 
orang yang buta adalah orang yang rusak penglihatannya secara total. Jadi 
orang yang tunanetra belum tentu mengalami kebutaan total tetapi orang 
yang buta sudah pasti tunanetra.  
Scholl dalam Hidayat dan Suwandi (2013) mengemukakan bahwa 
orang memiliki kebutaan menurut hukum legal blindness apabila 
ketajaman penglihatan sentralnya 20/200 feet atau kurang pada 
penglihatan terbaiknya setelah dikoreksi dengan kacamata atau ketajaman 
penglihatan sentralnya lebih dari 20/200 feet, tetapi ada kerusakan pada 
lantang pandangnya membentuk sudut yang tidak lebih besar dari 20 
derajat pada mata terbaiknya.  
Secara umum para medis mendefinisikan tunanetra sebagai orang 
yang memiliki ketajaman sentral 20/200 feet atau ketajaman 
penglihatannya hanya pada jarak 6 meter atau kurang, walaupun dengan 
menggunakan kacamata, atau daerah penglihatannya sempit sehingga jarak 
sudutnya tidak lebih dari 20 derajat.  
Sedangkan orang dengan penglihatan normal akan mampu melihat 
dengan jelas sampai pada jarak 60 meter atau 200 kak (Hidayat & 
Suwandi, 2013). Berdasarkan definisi yang telah disebutkan diatas dapat 
disimpulkan bahwa tunanetra tergolong dalam dua kelompok, yaitu 
tunanetra dengan buta total dan tunanetra yang atau memiliki keterbatasan 
penglihatan. Selain itu, adapula seorang yang mengalami kebutaan 
semenjak lahir atau pun mengalami kebutaan akibat kecelakaan, 
pertambahan usia atau tidak sejak lahir. 
Tunanetra menurut pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa 
seseorang yang mengalami disabilitas atau keterbatasan diri, baik itu dari 
fisiknya mental nya dan yang lainnya dsn disabilitas yang penulis 
fokuskan terhadap sesorang yang mnegalami disabilitas tunanetra 
(penglihatannya) seseorang yang tunanetra adalah orang yang mengalami 
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keterbatasan dalam penglihatannya dan tunanetra ini ada dua bagian 
tunanetra buta total dan ada juga tunanetra yang masih memiliki sisa 
penglihatan namun tetap harus menggunakan alat bantu untuk 
membantunya dalam berjalan. 
Dalam pelaksanaan ibadah umroh biasanya selalu ada beberapa 
permasalahan yang timbul, baik itu pemasalahan besar ataupun pemasalah 
kecil. Pada pelaksanaan ibadah umroh bagi jamaah tunanetra memiliki 
beberapa pemasalahan. 
Pemasalahan yang dihadapi dalam pelaksanaan ibadah umroh bagi 
Jamaah tunanetra ada yang berasal dari Jamaah itu sendiri dan ada juga 
pemasalahan dari pendampingan. Permasalahan dari Jamaah tunanetra 
ketika Jamaah tunanetra kurang menguasai teknik orientasi mobilitas 
dengan baik. Pada saat Jamaah tunanetra belum menguasai teknik orientas 
mobilitas dengan baik, maka akan menyulitkan bagi Jamaah itu sendiri 
dan juga menyulitkan pendamping. 
 
C. Kerangka Pemikiran 
Dalam kerangka pemikiran menggambarkan daya nalar dan kapasitas 
bepikir peneliti, dari kerangka pemikiran akan dapat dieumuaskan hipotesis 
penelitian, muatan penting dalam kerangka berpikir adalah:  
1. Pemikiran teoritis penelitian yang mengggambarkan logika berpikir 
mengenai hubunganvariabel peneliti. 
2. Beberapa teori-teori pendukung pendapat peneliti, karenanya teori yang 
bertntangan dengan pemikiran peneliti harus diabaikan. 
3. Kemudian dilengkapi hasil peneliti sebelumnya. Hasil penelitian yang 
relevan dengan variable dalam kerangka pemikiran peneliti dan, 
4. Kerangka pemikiran diakhiri dengan kesimpulan. 
Kerangka pemikiran merupakan proses memilih aspek-aspek dalam 
tinjauan teori yang berhubungan dengan masalah penelitian. Dibuat dalam 
bentuk bagan merupakan satu rangkaian konsep dasar secara sistematis 
menggambarkan variable dan hubungan antara variable. Sebagai rangkain 
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penalaran berdasarkan premis-premis teori yang relevan hingga menuju 
simpulan dan berakhir pada hipotesis yang akan diuji secara empiris.
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Kerangka pemikiran sebagai gambar pemikiran logic dari peneliti akan 
disusun menjadi hipotesis penelitian. Hipotesis penelitian sebagai kesimpulan 
sementara yang akan diuji kebenarannya. Kerangka pemikiran diuraikan 
berdasarkan teori-teori yang relevan dan di dukung hasil penetitian 
sebelumnya. Kerangka pemikiran dapat disajikan kedalam bagan yang 
dinamakan dengan bagan alur piker yang akan menjadi sebagai paradigm 
penelitian. 
Dasar penulisan ini adalah adanya kerangka konseptual yang 
menjelaskan metode bimbingan Jamaah umroh disabilitas (tunanetra) di 
PT.Silversilk Pekanbru. Untuk lebih jelasnya kerangka pemikiran ini jika 
dijabarkan dalam bentuk bagan maka akan tanmpak seperti dibawah ini: 
Gambar II.1 
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METODE BIMBINGAN TERHADAP 













Metode penelitian merupakan cara dan prosedur yang sistematis dan 
terorganisasi untuk menyelidiki suatu masalah tertentu dengan maksud 
mendapatkan informasi untuk digunakan sebagai solusi atau jawaban atas masalah 
yang sedang diteliti. Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah 
untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
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A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif 
adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Metode 
penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti 
pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) 
dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data 
dilakukan secara trianggulasi (gabungan), analisis data yang bersifat induktif, 
dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi . 
Bodgan dan Taylor mendefinisikan metode kualitatif sebagai prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 
lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat di amati. Pendekatan ini di 
arahkan pada latar belakang dan individu tersebut secara holistik (utuh). Jadi, 
dalam hal ini tidak boleh mengisolasikan individu atau organisasi ke dalam 




Penelitian ini berjenis deskriptif, sedangkan pendekatan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif karena sumber 
data yang didapatkan langsung dari yang bersangkutan dan juga pada 
pendekatan kualitatif ini menurut penulis yang bersifat realistis sesuai dengan 
apa yang telah dilakukan oleh PT tersebut. 
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B. Waktu dan Tempat Penelitian 
Lokasi penelitian ini dilakukan di PT Silver Silk yang berlokasi di 
pekanbaru. Sedangkan waktu penelitian dilakukan setelah proposal ini di 
seminarkan. 
 
C. Sumber Data 
Sumber data merupakan sesuatu hal yang sangat penting untuk 
digunakan dalam penelitian guna menjelaskan valid atau tidaknya suatu 
penelitian tersebut. Dalam hal ini penulis menggunakan data primer dan 
sekunder. 
1. Data Primer 
Data primer, sumber data yaitu sember data yang langsung 
dikumpulkan oleh peneliti dari sumber pertamanya. 
27
 dan terkait dengan 
penelitian yang penulis buat ini data primer tersebut di dapatkan langsung 
dari objek atau sumber utama dari PT Silver Silk tersebut, yaitu dari 
pimpinan dan para staf yang terdapat dan yang bersangkutan langsung 
pada PT Travel Silver Silk Pekanbaru tersebut. 
2. Data Sekunder 
Data Sekunder Data sekunder adalah data yang diperoleh 
dariberbagai skripsi, jurnal, dan buku-buku yang bersangkutan dengan 
penelitian ini. Adapun data skunder dari penelitian bersumber dari 
dokumen-dokumen berupa catatan, rekamaan gambar atau foto-foto dan 
hasil-hasil observasi yang berhubungan dengan fokus penelitian ini. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Pengertian teknik pengumpulan data menurut Arikunto adalah cara-
cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data, di mana 
cara tersebut menunjukan pada suatu yang abstrak, tidak dapat di wujudkan 
dalam benda yang kasat mata, tetapi dapat dipertontonkan penggunaannya.
28
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Teknik pengumpulan data adalah teknik atau cara-cara yang dapat 
digunakan peneliti untuk mengumpulkan data.
29
 Adapun teknik pengumpulan 
data yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah: 
1. Observasi  
Selain wawancara, observasi juga merupakan salah satu teknik 
dalam pengumpulan data yang sangat lazim dalam metode penelitian 
kualitatif. Observasi adalah bagian dalam pengumpulan data. Observasi 
berarti mengumpulkan data langsung dari lapangan. Sedangkan menurut 
Zainal Arifin observasi adalah suatu proses yang didahului dengan 
pengamatan kemudian pencatatan yang bersifat sistematis, logis, objektif, 
dan rasional terhadap berbagai macam fenomena dalam situasi yang 
sebenarnya, maupun situasi buatan. Adapun salah satu teknik yang dapat 
digunakan untuk mengetahui atau menyelidiki tingkah laku nonverbal 
yakni dengan menggunakan teknik observasi. Metode observasi atau 
pengamatan adalah kegiatan keseharian manusia dengan menggunakan 
panca indera mata dan dibantu dengan panca indera lainya. Kunci 
keberhasilan observasi sebagai teknik pengumpulan data sangat banyak 
ditentukan pengamat sendiri, sebab pengamat melihat, mendengar, 
mencium, atau mendengarkan suatu onjek penelitian dan kemudian ia 
menyimpulkan dari apa yang ia amati itu. Pengamat adalah kunci 
keberhasilan dan ketepatan hasil penelitian. 
2. Wawancara  
Wawancara merupakan salah satu teknik yang dapat digunakan 
untuk mengumpulkan data penelitian. Secara sederhana dapat dikatakan 
bahwa wawancara (interview) adalah suatu kejadian atau suatu proses 
interaksi antara pewawancara (interviewer) dan sumber informasi atau 
orang yang di wawancarai (interviewee) melalui komunikasi langsung. 
Metode wawancara/interview juga merupakan proses memperoleh 
keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara Tanya jawab sambil 
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bertatap muka antara pewawancara dengan responden/ orang yang 
diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan pedoman (guide) 
wawancara. Dalam wawancara tersebut biasa dilakukan secara individu 
maupun dalam bentuk kelompok, sehingga didapat data informatik yang 
orientik. 
3. Dokumentasi 
Selain melalui wawancara dan observasi, informasi juga bisa 
diperoleh lewat fakta yang tersimpan dalam bentuk surat, catatan harian, 
arsip foto, hasil rapat, cenderamata, jurnal kegiatan dan sebagainya. Data 
berupa dokumen seperti ini bisa dipakai untuk menggali infromasi yang 
terjadi di masa silam. Peneliti perlu memiliki kepekaan teoretik untuk 
memaknai semua dokumen tersebut sehingga tidak sekadar barang yang 
tidak bermakna. Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang berarti 
barang tertulis, metode dokumentasi berarti tata cara pengumpulan data 
dengan mencatat data-data yang sudah ada. Metode dokumentasi adalah 
metode pengumpulan data yang digunakan untuk menelusuri data historis. 
Dokumen tentang orang atau sekelompok orang, peristiwa, atau kejadian 
dalam situasi sosial yang sangat berguna dalam penelitian kualitatif. 
Teknik atau studi dokumentasi adalah cara pengumpulan data melalui 
peninggalan arsiparsip dan termasuk juga buku-buku tentang pendapat, 
teori, dalil-dalil atau hukum-hukum dan lain-lain berhubungan dengan 
masalah penelitian. Dalam penelitian kualitatif taknik pengumpulan data 
yang utama karena pembuktian hipotesisnya yang diajukan secara logis 
dan rasional melalui pendapat, teori, atau hukum-hukum, baik mendukung 
maupun menolak hipotesis tersebut. 
 
E.  Validasi Data  
Validitas adalah sejauh mana data yang telah diperoleh telah secara 
akurat mewakili realitas yang diteliti. Sedangkan relialibilitas adalah tingkat 
konsistensi hasil dari penggunaan cara pengumpulan data. Uji keabsahan data 
dalam penelitian, sering ditekankan pada uji validitas dan reabilitas. Dalam 
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penelitian kualitatif, temua atau data dapat dinyatakan valid apabila tidak ada 
perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dengan apa yang sesungguhnya 
terjadi pada obyek yang di teliti.
30
 
Setelah itu untuk menjaga ke absahan data dan hasil penelitian 
kualitatif, digunakan uji validitas data dengan menggunakan model triangulasi 
metode. Dalam penelitian ini, untuk menguji keabsahan penelitian 
menggunakan triangulasi metode dilakukan untuk pengecekan terhadap 
penggunaan metode pengumpulan data. Apakah informasi yang di dapat 
dengan metode wawancara sama dengan metode observasi atau apakah 
observasi sesuai dengan informasi yang diberikan ketika di wawancarai dan 




F. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses pengorganisasian dan mengurutkan data 
kedalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan 
tema dan tempat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh 
data.
32
 Analisa datayang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan 
analisis deskriptif, dimana tujuan dari analisis ini adalah untuk 
menggambarkan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta 
sertahubungan antara fenomena yang diselidiki. Analisa dilakukan setelah 
data-data yang dibutuhkan dalam penelitian ini terkumpul. Berdasarkan data 
tersebut, proses analisa penelitian ini dilakukan mulai dari membaca, 
mempelajari, dan menelaah data dengan menggunakan langkah-langkah 
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1. Pengumpulan Data 
Pengumpulan data yaitu mengumpulkan data di lokasi penelitian 
dengan melakukan observasi, wawancara dan dokumentasi dengan 
menentukan strategi pengumpulan data yang dipandang tepat dan untuk 
menentukan fokus serta pendalaman data pada proses pengumpulan data 
berikutnya. 
2. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, 
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan 
mengorganisasikan data sedemikian rupa sehingga diperoleh kesimpulan 
akhir dan di verifikasi. 
3. Penyajian Data 
Penyajian data adalah kegiatan mengelompokkan data yang telah 
direduksi. Pengelompokkan data dilakukan dengan menggunakan label 
atau lainnya. 
4. Penarikan Kesimpulan (Verifikasi) 
Penarikan kesimpulan adalah kegiatan analisis yang lebih 





GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 
A. Sejarah PT.Silver Silk Tour & Travel Pekanbaru  
PT.Silver Silk Tour Pekanbaru merupakan sebuah perusahaan yang 
bergerakk dibidang jasa perjalanan yang meliputi perjalanan udara, darat, dan 
laut. Silver silk merupakan perusahaan jasa pariwisata yang meliputi Tour & 
Travel., penjualan tiket pesawat (online), perjalanan wisata dalam dan luar 
negeri, hotel Reservation, Dll. Lokasinya PT. Silver Silk Pekanbaru 
sebelumnya terletak di Jl. Sisimangaraja No.147 Pekanbaru, karena tidak 
memungkinkan maka Silver Silk pindah alamat kekantor baru yang terletak 
dijalan Kaharuddin Nasution No.77, Simpang Tiga Pekanbaru. Kemudian 
pada saat ini kantor pusat PT.Silver Silk Tour & Travel terletak di Jl.Arifin 
Ahmad Pekanbaru. Perkembangan dunia usaha yang semakin pesat di 
Pekanbaru merupakan dasar didirikannya PT.Silver silk, karena dinilai 
tingginya minat masyarakat dalam memenuhi kebutuhan akan sarana 
transportasi khususnya untuk perjalanan haji dan umroh.  
PT.Silver Silk tour & Travel berdiri pada tanggal 12 Januari 2001. 
Awalnya merupakan CV namun seiring dengan perkembangannya pada 
tanggal 31 Desember 2004 berubah menjadi berbadan hukum PT (Persero 
terbatas). PT.Silver Silk ini didirikan oleh Bapak H.Fitriyadi.SE dengan 
dukungan oleh tenaga profesional, menjadikan perjalanan anda lebih 
menyenangkan dan merasa lebih nyaman. Silver Silk berkomitmen 
mengutamakan pelayanan terbaik sesuai dengan kebutuhan jaa pariwisata 
yang menjadi unggulan perusahaan untuk perorangan, perusahaan maupun 
pemerintah. Karena melalui Company Profil tersebut mereka siap memberikan 
“pelayanan sepenuh hati”. Kelengkapan informasi menjadi jaminan pelayanan 
dalam seluruh bidang jasa umrah, pariwisata dalam dan luar negeri 
PT.Silver Silk Tour & Travel merupakan sebuah perusahaan yang 
bergerak dalam bidang Tour & Travel yang memfokuskan diri dalam bidang 
penyelenggaraan pelayanan ibadah haji dan umrah, serta paket perjalanan 
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lainnya. Walaupun lingkup kegiatan usaha PT.Silver Silk Tour & Travel 
menjual dan menyelenggarakan paket bimbingnan Umrah dan Haji Plus, 
PT.Silver Silk Tour & Travel sebagai perusahaan yang bergerak di bidang jasa 
perjalanan ibadah raji dan Umrah mempunyai lotto “Solusi tepat untuk 
kualitas ibadah anda”. 
 
B. Profil PT.Silver Silk Tour & Travel Pekanbaru 
PT.Silver Silk Tour & Travel adalah sebuah perusahaan yang bergerak 
dibidang jasa perjalanan pariwisata yang meliputi Tur & Travel. PT.Silver silk 
Tour & Travel Pekanbaru ini telah memperoleh izin SK Kemenag RI (Umroh) 
No.D/474 Tahun 2012. Berikut penulisan paparan tentang profil dari PT Silver 
Silk Rour & Travel Pekanbaru.  
Nama Perusahaan :  PT. Silver Silk tour & Travel 
Berdiri :  12 januari 2001 
Pemilik  :  H.Fitryadi,SE (Eddy) 
Izin umrah :  SK KEMENAG RI (UMROH) No.D/474 Tahun 
  2012                
Izin Haji    :  PHU/HK.3286/X/2015  
Sekretariat :  Jln.Kaharuddin Nasution No.77 Simpang Tiga, 
  Marpoyan, Pekanbaru 
Kecamatan :  Marpoyan 
Kota  :  Pekanbaru  
Provinsi  :  Riau  
Email  :  silversilktour@yahoo.com 
Telp  :  (0761) 679192  
Fax  :  (0761) 679793 
Hotline  :  0811755764  
Motto  :  Solusi tepat untuk kualitas ibadah anda 
 
C. Visi Misi PT.Silver Silk Tour & Travel Pekanbaru  
Dalam hal pencapaian suatu tujuan diperlukan suatu perencanaan dan 
tindakan nyata untuk dapat mewujudkannya, dimana visi dan misi perusahaan 
PT.Silver silk adalah sebagai berikut:  
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1. Visi  
a. Untuk menjadikan salah satu perusahaan yang mempunyai pelayanan 
serta produk yang lengkap khususnya dalam bidang paket umroh, 
wisata dan internasional, ticketing pesawat. 
b. Menjadi Travel & Tour yang terkemuka serta mendapat kepercayaan 
jamaah dan masyarakat. 
2. Misi  
a. Memberikan pelayanan yang maksimal dan memuaskan kepada   
pelanggan 
b. Memberikan kesejahteraan kepada setiap anggota perusahaan, 
pemegang saham, manajemen dan seluruh karyawan.  
c. Peningkatan produk Haji dan Umroh yang variatif dan berkualitas 
untuk kepuasan bagi setiap jamaah.  
d. Peningkatan kepercayaan jamaah dengan peningkatann kecepatan 
layanan dan hubungan berdasarkan kekeluargaan.  
e. Pengembangan kantor perwakilan dibanyak daerah.  




D. Struktur Organisasi PT. Silver Silk Tour & Travel Pekanbaru 
 
Adapun uraian tugas masing-masing tingkatan dalam struktur 
organisasi PT.Silver Silk Tour & Travel adalah: 
1. Direktur 
a. Menetapkan tujuan dan kebijaksanaan perusahaan yang harus dicapai 
b. dalam periode tertentu. 
c. Mengesahkan rencana kerja perusahaan dalam periode tertentu. 
d. Mengawasi pelaksanaan rencana kerja secara keseluruhan. 
e. Mewakili badan usaha diluar perusahaan. 
f. Mengurus dan menangani kekayaan perusahaan. 
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2. General Manager 
a. Melaksanakan kebijakan yang telah ditetapkan direktur. 
b. Bertanggung jawab atas kemajuan dan kemunduran perusahaan 
c. Menandatangani surat-surat yang bersifat prinsipil. 
d. Membuatt program kerja perusahaan baik jangka pendek maupun 
jangka panjang. 
e. Menjaga nama baik perusahaan 
f. Bertanggung jawab dan memberikan laporan tahunan mengenai laba 
dan 
g. rugi kepada direktur. 
3. Accounting 
a. Menangani keuangan perusahaan 
b. Mengatur pembukuan perusahaan 
c. Bekerjasama dengan para manager di perusahaan agar perusahaan 
dapat 
d. Beroperasi seefisien mungkin. 
4. Customer Service 
a. Menguasai dengan baik informasi mengenai produk jasa yang 
ditawarkan oleh perusahaan dan memberikan informasi selengkap-
lengkapnya kepada  pelanggan. 
b. Melakukan pelayanan haji dan umroh kepada pelanggan 
c. Membuat, menjual dan menyelenggarakan paket wisata haji dan umrah 
dan mengurus dokumen-dokumen perjalanan untuk keperluan haji dan  
umrah. 
d. Bertanggung jawab atas segala sesuatu yang berhubunngan dengan 
haji dan umrah, seperti mengecek kuota haji yang diberikan dari 
departemen Agama. 
e. Bersedia mentaati peraturan yang berlaku dalam perusahaan. 
5. Dokumen atau Visa 
a. Mendata semua kelengkapan dokumen konsumen. 
b. Menyimpan  semua arsip dokumen konsumen. 
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c. Menjaga dengan baik semua kelengkapan dokumen. 
d. Membuat daftar kelengkapan dokumen konsumen. 
e. Bertanggung jawab atas semua kelengkapan dokumen konsumen. 
6. Ticketing dan Tour Leader 
a. Menguasai dengan baik informasi mengenai produk jasa yang di 
tawrkan oleh perusahaan dan memberikan informasi dengan lengkap 
kepada konsumen. 
b. Melakukan penjualan paket-paket Tour 
c. bertanggung jawab atas semua tiket, seperti pengecekan status 
ketersediaan tiket paskapai yang di butuhkan untuk perjalanan. 
d. Bertanggung jawab segala yang berhubungan dengan pengurusan pada 
perjalanan konsumen, jumlah peserta, serta pengecekan ketersediaan 
kamar hotel yang dituju oleh konsumen.   
e. Melakukan pemesanan tiket terhdap maskapai penerbangan yang 
dilakukan oleh  pelanggan. 
f. Bersedia mentaati peraturan yang berlaku dalam perusahaan. 
7. Field/Lapangan 
a. Bertanggung jawab terhadap pengaturan dan mengarahkan jamaah. 
a. Menyebarkan kalender dan brosur 
b. Membawa dan mengurusi perlengakapan jamaah. 
c. Mengatur perlengkapan kesetiap kantor cabang. 
 
E. Kantor Cabang PT.Silver Silk Tour & Travel Pekanbaru 
Perkembangan PT.Silver Silk Tour & Travel semakin meningkat 
seiring dengan berjalannya waktu, hal ini terbukti dengan semakin banyaknya 
kantor cabang PT.Silver Silk diberbagai daerah. Perkembangan tersebut 
disebabkan karena PT.Silver Silk semakin banyak dipercaya oleh masyarakat 
sebagai penyelenggara ibadah umarah yang profesional dan terpercaya, yang 
telah dibuktikan oleh PT.Silver Silk Tour & Travel melalui pelayanan yang 





Kantor Cabang PT.Silver Silk 1 
 
Kantor Cabang PT.Silver Silk Tour & Travel Pekanbaru 
1.Tembilahan 
Jl.Telaga Biru Parit 11 No.13 
Hp. 08117043900 / 081269338880 




2. Rokan Hulu 
Tuanku Tambusai Komplek Ruko Al 













Jl.Sudirman No.2 Simpang Gerogah 


























8. Bukit Tinggi 
Jl.ByPass Aur kuning (200 m dari pasar 
Aur Kuning Arah Padang) 
Hp. 08117044488/082283693925 




Jl.S.Parman No.130 A, Lolong 
Padang 
Hp.081947762000/08117044343 





Jl.D.I Pandjaitan No.47 Simpang 
puncak 










F. Persyaratan Umrah PT.Silver Silk Tour dan Travel Pekanbaru 
Paket ibadah umroh yang ditawarkan oleh PT.Silver Silk Tour & 
Travel Pekanbaru pada tahun 2021 terdiri dari beberapa paket serta harga yang 
bervariasi, antara lain: 
1. Paket Diamond 
Harga Rp.28.899.00/all include  
2. Paket Gold  
Harga Rp.32.899.000/all include 
Uang muka yang harus dibayar oleh masing-masing jamaah senilai 
Rp.3.000.000. Harga paket diatas termasuk biaya tiket PP pekanbaru – Jakarta, 
PCR Swab 2x saat keberangkatan dan kepulangan dari Saudi, bus di Jakarta, 
bus full board di Jeddah, Madianah dan Mekkah, makan full board 3x sehari, 
PCR di Saudi, visa umroh, muttawil professional berbahasa Indonesia dan 
resmi terdaftar di kementrian haji KSA. Harga yang tidak  termasuk kartu 
minimghitis, biaya pembuatan passport, kelebihan bagasi sesuai kebutuhan 
pesawat, biaya pribadi, rapit antigen test keberangkatan saat pandemi covid 19 
dilakukan setiap hari rabu untuk harga paket diamond menggunakan pesawat 
Citilink kemudian untuk harga paket gold keberangkatan setiap hari kamis 
mengguakan pesawat Saudia. 
Adapun dokumen yang harus dipenuhi oleh masing-masing jamaah 
umroh adalah sebagai berikut: 
1. Passport asli pakai bin/binti, minimal 3 suku kata, berlaku minmal 7 bulan. 
2. KTP asli 
3. Kartu Keluarga (Asli) 
4. Surat nikah (Asli) 
5. Akte Kelahiran (Asli) 
6. Pas foto ukuran 4 x 6 =8 lembar dan 3x4= 4 lembar dengan ketentuan: 
a. Latar belakang putih 
b. Warna baju kontras 
c. Ukuran wajah 80% 
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7. Untuk jamaah yang berusian diatas 50 tahun diharuskan mengikutsertakan 
pendamping waktu berangkat dan membuat surat pernytaan kesehatan. 
Ada beberapa ketentuan yang diberlakukan oleh PT.Silver Silk Tour & 
Travel Pekanbaru bagi para jamaah: 
1. Apabila jamaah melakukan pembatalan maka dikenakan 25% dari harga   
tiket setelah pendaftaran 
2. Apabila jamaah melakukan pembatalan setelah konfirmasi penerbangan, 
hotel dan visa, maka dikenakan 50% dari harga paket 
3. Apabila jamaah melakukan pembatalan menjelang 3 minggu sebelum 
keberangkatan, maka uang tidak akan dikembalikan 
4. Bagi jamaah perempuan yang berumur dibawah 45 tahun dan tanpa suami, 
maka dikenakan biaya tambahan mukhrim sebesar Rp.250.000. 
 
G. Bank Pembayaran Biaya Perjalanan PT.Silver Silk Tour & Travel 
Pekanbaru 
Adapun pembayaran biaya Umroh, haji plus dan tour bagi jamaah 
ataupun pelanggan PT.Silver Silk Tour & Travel Pekanbaru dapat dilakukan 
melalui rekening rupiah di bawah ini : 
Tabel IV.2 
Daftar Bank Pembayaran Biaya  1 
 
No Daftar Bank Pembayaran Biaya Perjalanan 
1 Bank Mandiri Pekanbaru A/C No.108.000.683.1482 PT.Silver Silk Tour & 
Travel 
2 Bank Rakyat Indonsia Pekanbaru A/C No. 2115 01000002 304 a.n PT.Silver 
Silk Tour & Travel 
3 Bank Central Asia Pekanbaru A/C No.034 1929 848 a.n PT.Silver silk Tour & 
Travel 
4 Bank Syariah Mandiri Pekanbaru A/C No.450 000 0002 a.n PT.Silver Silk 
Tour & Travel 
5 Bank Riau Pekanbaru A/C No. 118.08.01063 a.n PT.Silver Silk Tour & 
Travel 
6 Bank Muamalat KCP Pekanbaru A/C No. 487.0000.426 a.n PT.Silver Silk 
Tour & Travel 
7 Bank BNI Pekanbaru A/C No. 006.095.5563 a.n PT.Silver Silk Tour & Travel 
8 Bank Permat Syariah A/C No.702.0270.20 a.n PT.Silver Silk Tour & Travel 







Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan penelitian maka dapat 
disimpulkan bahwa metode bimbingan tunanetra yang melaksanakan ibadah 
umroh berperan penting dari pembimbingnya dan juga dari dirinya sendiri. 
Jamaah yang mengalami tunanetra merasa mampu untuk melaksanakan umroh 
meskipun dengan bantuan pasangan, teman-teman dan pembimbing sesama 
jamaah umroh. Adapun metode bimbingan umroh pada jamaah tunanetra yang 
dilakukan oleh PT. Silversilk Pekabaru adalah dengan tiga metode yakni, 
pertama metode ceramah yang dilakukan hanya pada saat pembimbing 
melakukan ta’aruf, saat itulah dilakukan penyampaian materi tentang aktivasi 
hati, The Power of Syukur dan The Power of Ka’bah. Kedua, metode simulasi 
yang disampaikan oleh pembimbing dengan mempraktikkan secara langsung 
tentang penurunan gelombang otak dan mental. Dan ketiga, metode tanya 
jawab yang dimana penyampaian materi dengan cara pengajar mengajukan 
pertanyaan dan peserta menjawabnya. Metode ini termasuk metode paling tua 
disamping metode ceramah, namun efektifitasnya lebih besar daripada metode 
lain. Selain itu, PT. Silversilk Pekanbaru juga melakukan metode lain 
disamping 3 metode utama tersbut, yakni metode dasar untuk pendamping, 
metode melewati jalan sempit, metode memindahkan pegangan tangan, 
metode naik dan turun tangga, metode memasuki kendaraan serta metode 
menerima atau menolak ajakan. 
  
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, peneliti memberikan 
saran antara lain :  
1. Bagi individu tunanetra yang akan malaksanakan ibadah haji agar betul-
betul mempersiapkan fisik dan psikisnya dengan menjaga kesehatan, 
mengikuti manasik haji secara rutin, berbagi informasi dengan individu 
tunanetra yang pernah melaksanakan ibadah umroh dan menghubungi 
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pihak PT.Silver Silk Pekanbau agar mendapat pendamping khusus selama 
umroh, sehingga ibadah umroh dapat berjalan dengan lancar. 
2. Bagi PT. Silver Silk Pekanbaru agar lebih memperhatikan calon jamaah 
umroh yang akan berangkat sehingga benar-benar mengetahui kondisi 
calon jamaah umroh. Untuk jamaah umroh yang memerlukan 
pendampingan khusus seperti jamaah umroh tunanetra dan difabel lain  
mendapatkan fasilitas pendampingan yang memadai sehingga ibadah 
umroh dapat berjalan sesuai harapan. 
3. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat digunakan 
sebagai pijakan awal dalam melakukan penelitian mengenai jamaah umroh 
berkebutuhan khusus, khususnya pada jamaah umroh tunanetra, peneliti 
memberikan saran agar penelitian yang akan datang dapat menggali data 
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DRAF PERTANYAAN WAWANCARA DI PT SILVER SILK 
 
1. Bagaimana Struktur organisasi pada pt silver silk pekanbaru ? 
2. Sejarah berdirinya pt silver silk pekanbaru ? 
3. Visi misi seperti apa yang di jalankan pad apt silver silk pekanbaru ? 
4. Bagaimana system pembayaran pada pt silver silk pekanbaru ? 
5. Metode bimbingan seperti apa yang diberikan dari pt silver silk terhadap 
Jamaah tunanetra ? 
6. Bagaimana pembimbing memberikan arahan terhadap jamaah yang 
 tunanetra ? 
7. Apa saja fasilitas yang di terima oleh jamaah tunanetra ? 
8. Bagaimana pembayaran bagi Jamaah tunanetra apakah sama dengan 
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